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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Seperti yang diketahui, badan usaha milik negara (BUMN) yang berbentuk 

perusahaan persero merupakan salah satu sumber penerimaan keuangan bagi negara 

Indonesia. Di mana sebagian besar modalnya dimiliki oleh Negara Republik 

Indonesia, yang tujuan utamanya adalah untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat, serta memenuhi kebutuhan masyarakat di berbagai sektor yang ada. 

Seperti perusahaan lainnya, di dalam perusahaan persero ini terdapat beberapa orang 

yang memiliki kepentingan yang berbeda. Namun mereka saling bekerja sama dalam 

melakukan kegiatan perusahaan guna mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. 

Salah satu yang ikut berperan penting guna mencapai tujuan dari sebuah perusahaan 

itu adalah humas atau public relations perusahaan. 

 

Menurut Jerry A. Hendrix (2002) dalam (Macnamara, 2018, 103:104) humas 

sendiri memiliki peran penting dan mendasar dalam sebuah perusahaan. Sebab 

menjadi seorang praktisi humas perusahaan bukan hanya bekerja untuk 

mengumpulkan artikel, atau membuat kliping koran saja. Namun humas memiliki 

fungsi manajemen yaitu mengevaluasi sistem komunikasi, opini, sikap, perilaku 

publik, mengidentifikasikan kebijakan dan prosedur perusahaan, dan juga 

merencanakan serta melaksanakan program atau kegiatan yang dijalankan 

perusahaan guna memperoleh pengertian dan dukungan publik. Humas juga memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan informasi, mendidik, meyakinkan, dan meraih 

simpati dari stakeholder perusahaan. 

 

Humas sendiri dapat dikatakan sebagai pemegang kendali agar perusahaan 

dapat berjalan dengan baik. Sehingga seorang praktisi humas ini dituntut untuk 

kreatif dan inovatif dalam pekerjaannya. Hal utama yang diharapkan adalah humas 

dapat membuat program atau kegiatan dengan perencanaan yang baik, guna 

mempertahankan, memelihara, dan menciptakan pengertian antara perusahaan dan 

stakeholdernya. Peran humas sebagai komunikator yang baik bagi stakeholder 
 

maupun intern perusahaan juga menuntutnya untuk memiliki kemampuan 
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komunikasi yang baik. Hal tersebut berguna untuk memperlancar jalannya interaksi 

dan pemberian informasi dari lembaga kepada masyarakat, maupun klien ataupun 

para investor. 

 

Salah satu kegiatan di dalam kehumasan yang akan dilihat pada penelitian ini 

yaitu kegiatan atau program corporate social responsibility. Program CSR ini 

menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat, keikutsertaan perusahaan 

dalam menjaga kelestarian lingkungan ketika mengeksploitasi dan eksporasi 

sumberdaya alam di daerah sekitar operasional. Peran humas di sini adalah 

menciptakan keberhasilan dari program tersebut. Sehingga mampu menciptakan 

kebermanfaatan bagi perusahaan maupun stakeholder. 

 

Di mana pada saat ini perusahaan pemerintah dan badan usaha milik negara 

(BUMN) sangat diharuskan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Hal tersebut tertuang dalam peraturan menteri negara BUMN:Per-

05/MBU/2007 pasal 1 ayat (6) dijelaskan bahwa badan usaha milik negara (BUMN) 

wajib melaksanakan program kemitraan dan bina lingkungan (PKBL). Di mana 

dijelaskan bahwa program kemitraan BUMN adalah program yang berguna untuk 

meningkatkan kemampuan pelaku usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri 

melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. 

 

Dengan diterbitkannya peraturan menteri yang mengatur kewajiban badan usaha 

milik negara (BUMN) untuk melaksanakan program kemitraan dan bina lingkungan 

(PKBL). Menjadikan perusahaan-perusahaan khususnya BUMN berlomba-lomba 

dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial dan lingkungan tersebut. Guna 

memenuhi peraturan pemerintah maupun mendongkrak citra baik di mata 

masyarakat. 

 

Di wilayah Sumatera Selatan sendiri memiliki beberapa badan usaha milik negara 

(BUMN). Di mana BUMN di wilayah Sumatera Selatan ini juga berlomba-lomba 

dalam melaksanakan program corporate social responsibility (CSR), salah satu di 

antaranya adalah PT.Semen Baturaja (persero) tbk. Pada saat ini PT.Semen Baturaja 

(persero) tbk sudah mengoperasikan delapan program corporate social responsibility 

(CSR), yaitu bencana alam, pendidikan, dan pelatihan, peningkatan kesehatan, sarana 
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prasarana, sarana ibadah, pelestarian alam, program kemitraan, dan terakhir adalah 

pemberdayaan masyarakat (www.semenbaturaja.go.id). PT.Semen Baturaja ini 

merupakan perusahaan yang pada operasionalnya mengekspolitasi lingkungan. Hal 

tersebut seharusnya membuat humas PT.Semen Baturaja (persero) tbk ini harus lebih 

memperhatikan program corporate social responsibility (CSR) nya secara eksklusif 

untuk mendapatkan hasil yang efektif dan bermanfaat bagi masyarakat maupun 

perusahaan. 

 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil program kemitraan yaitu rumah BUMN 

Baturaja yang merupakan salah satu program corporate social responsibility (CSR) 

dari PT.Semen Baturaja (persero) tbk. Di mana dibuatnya rumah BUMN ini menjadi 

salah satu komitmen dari PT.Semen Baturaja tbk untuk mendukung, membantu dan 

mendorong pelaku UMKM agar lebih berkembang sehingga dapat memajukan 

perekonomian Indonesia. 

 

Tentunya PT.Semen Baturaja (persero) tbk selalu berusaha seoptimal mungkin 

dalam menjalankan program kemitraan ini agar memberi kebermanfaatan bagi pelaku 

UMKM dan juga perusahan. Tidak main-main saat ini PT.Semen Baturaja sudah 

menjalin kerja sama dengan dirjen pajak. Di mana nantinya UMKM yang bergabung 

dalam rumah BUMN ini akan mendapatkan pembinaan dan pelatihan dari business 

development services DJP dalam rangka meningkatkan kualitas produk dan 

menejemen untuk mengembangkan usahanya (semenbaturaja.go.id). 

 

Penyelenggaraan sistem komunikasi yang efektif merupakan aspek penting dalam 

program CSR PT.Semen Baturaja tbk. Hardjana (2000: 121) menyatakan bahwa 

sistem komunikasi yang efektif merupakan keharusan bagi suatu organisasi. Untuk 

melihat dan memastikan efektivitas dari sistem komunikasi tersebut maka diperlukan 

sebuah audit komunikasi. Audit komunikasi merupakan proses yang didesain untuk 

meneliti dan mengevaluasi sebuah program komunikasi, mengungkap rintangan 

komunikasi yang efektif, mengungkap kesenjangan (gaps) dalam proses komunikasi, 

dan menyediakan saran untuk peningkatan (Henderson, 2005 dalam Hargie dan 

Tourish, 2009: 28). 
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Dengan melakukan audit komunikasi program. Perusahaan dapat mengetahui daya 

jangkau pesan, penerimaan target sasaran, dan ketepatan program komunikasi yang 

dijalankan. Audit komunikasi mempertimbangkan beberapa pertanyaan utama, antara 

lain:apakah pesan komunikasi benar-benar tersampaikan, apakah publik yang 

ditargetkan merasa telah mendapatkan informasi yang cukup atau merasa 

terpatronized (komunikasi tidak simetris dan perusahaan bersikap superior), dan 

apakah program komunikasi yang dijalankan telah menjabarkan isu yang sangat 

diperhatikan oleh publik (Hargie dan Tourish, 2009: 28). 

 

Namun, pada saat ini realitasnya belum banyak eksekutif perusahaan atau 

organisasi yang menyadari pentingnya dilakukan sebuah audit komunikasi secara 

berkala. Bahkan mereka belum memahami apa dan bagaimana pelaksanaan audit 

komunikasi, serta bagaimana hubungan nya dengan efektivitas kegiatan komunikasi 

yang dilakukan. Mereka pun memandang hal tersebut bukan hal yang penting untuk 

dilakukan. 

 

Hal tersebut diperkuat oleh konsultan komunikasi senior Susan Cluff (1987:313) 

dalam Hardjana (2000:5) yang menyatakan bahwa audit komunikasi merupakan hal 

yang sangat menakutkan di dalam diri setiap praktisi komunikasi. Sebab mereka 

menganggap dengan adanya audit komunikasi maka ada pemotongan anggaran 

belanja yang sangat berpengaruh terhadap kemajuan perusahaan. Kemudian adanya 

pemutusan hubungan kerja, lalu reorganisasi antar departemen, dan penghapusan 

program-program lama yang sudah tidak pernah dipersoalkan. 

 

Hal tersebut menunjukan betapa besar risiko dari kegiatan audit komunikasi ini, 

sehingga tak jarang perusahaan memiliki keseganan untuk melaksanakan audit 

komunikasi. Padahal sebenarnya public relations bisa menekan biaya untuk 

melaksanakan audit komunikasi secara sederhana seperti menggunakan call center 

untuk mengetahui feedback mengenai suatu program yang dibuat atau jika memiliki 

dana yang cukup public relations juga bisa meminta bantuan dari konsultan humas. 

 

Audit komunikasi sendiri memiliki dua jenis yaitu audit komunikasi internal dan 

audit komunikasi eksternal, menurut Nababan (2017: v) audit komunikasi internal 

dilakukan dengan melihat bagaimana proses perencanaan dan persiapan pesan 
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sebuah program atau kampanye. Sedangkan audit komunikasi eksternal dilakukan 

dengan melihat feedback dari pelaksanaan program atau kampanye tersebut dengan 

melakukan riset PR. Di mana riset public relations ini juga memiliki dua bentuk 

yaitu formative research, dan evaluative research. 

 

Macnamara (2018:158) menyatakan formative research adalah riset yang 

diadakan sebelum kampanye komunikasi atau aktifitas PR, sedangkan evaluative 

research yaitu riset yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dari sebuah 

kampanye atau program setelah kampanye atau program PR dilaksanakan. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan evaluative research. 

 

Jadi program kemitraan dan bina lingkungan PT.Semen Baturaja ini, seharusnya 

mendapat perhatian lebih dari humas perusahaan. Seperti yang telah dibahas 

sebelumnya hal yang menjadi tanggung jawab dari humas ialah memastikan program 

tersebut sudah berjalan efektif dan efisien. Hal tersebut dapat di lakukan dengan cara 

audit komunikasi program tersebut. Sehingga setelah proses audit komunikasi 

tersebut humas dan pihak PT.Semen Baturaja dapat mengetahui kesalahan yang 

dibuat pada program atau perusahaan tersebut. Kemudian menjadikan kesalahan 

tersebut sebagai bahan untuk menjalankan program selanjutnya. Kegiatan humas 

dalam mengevaluasi komunikasi dalam program tersebut disebut audit kehumasan. 

 

Sehubungan dengan uraian mengenai pentingnya sebuah evaluasi komunikasi 

pada suatu program melalui sebuah audit komunikasi di atas. Melatarbelakangi 

peneliti untuk melakukan penelitian mengenai evaluasi komunikasi program 

corporate social responsibility (CSR) khususnya program rumah BUMN PT.Semen 

Baturaja (persero) tbk. Guna melihat bagaimana perencanaan dan pelaksanaan 

komunikasi program corporate social responsibility (CSR) rumah BUMN PT.Semen 

Baturaja. Di mana ada dua alasan atas pemilihan judul dan permasalahan penelitian 

ini. dua alasan tersebut akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

 

1) Terdapat kesenjangan dari keberhasilan program rumah BUMN PT.Semen 

Baturaja (persero) tbk. 

 

Terdapat kesenjangan dari keberhasilan program rumah BUMN PT.Semen 

Baturaja (persero) tbk ini. Di mana di satu sisi rumah BUMN Baturaja ini 
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mendapatkan penghargaan sebagai rumah kreatif BUMN terinspiratif pada tahun 29 

Oktober 2018 tepatnya pada rapat koordinasi BUMN oleh kementerian BUMN di 

Bontang, Kalimantan Timur. Nominasi yang didapatkan PT.Semen Baturaja 

dikarenakan rumah BUMN Baturaja menghasilkan karya inspiratif seperti mengubah 

bahan baku menjadi produk bernilai jual. Penghargaan tersebut diserahkan langsung 

oleh menteri BUMN Rini Soemarno kepada Dirut SMBR Jobi Triananda Hasjim 

(koransn.com). Berikut dokumentasi penerimaan penghargaan yang diterima oleh 

rumah BUMN Baturaja 
 

Gambar 1.1 
 

Penerimaan Penghargaan Sebagai Rumah Kreatif Terinspiratif  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber IG: rumahBUMN_baturaja 
 

Penghargaan tersebut tentunya secara tidak langsung menciptakan spekulasi 

keberhasilan komunikasi keseluruhan dari program tersebut. Di mana hal tersebut 

bertolak belakang dengan sisi lainnya yaitu tidak konsistennya peningkatan penjualan 

produk mitra rumah BUMN di pojok UMKM 212 post mart. Berikut gambar curva 

penjualan produk mitra di pojok UMKM 212 post mart. 
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Gambar 1.2 

Curva Penjualan Produk Mitra Pada Pojok UMKM 212 POST MART  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Admin Rumah BUMN 
 

Tidak konsistennya kenaikan dari penjualan produk mitra ini secara tidak 

langsung menciptakan spekulasi bahwa adanya kegagalan komunikasi dalam proses 

pelaksanaan program tersebut. Karena penurunan curva penjualan tersebut secara 

tidak langsung menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman mitra dalam 

menciptakan perubahan dan progress secara konsisten dan lebih baik lagi bagi 

peningkatan penjualan mereka. Padahal pada sisi lain nominasi yang didapatkan oleh 

rumah BUMN ini dikarenakan produk mitranya kreatif dan inovatif serta memiliki 

harga jual, sehingga memungkinkan peningkatan target penjualan produk para mitra. 

 

Seharusnya pada proses pelaksanaan program tersebut pihak rumah BUMN harus 

memberikan pemahaman dan mengkomunikasikan secara lebih mendalam lagi 

kepada mitranya. Mengenai bagaimana teknik meningkatkan penjualan produk dan 

jasa mereka di berbagai kondisi, serta menjelaskan juga bahwa menjadi kreatif dan 

inovatif tidak selamanya menjadi tolak ukur peningkatan penjualan. Hal tersebut 

yang kemudian membuat peneliti tertarik untuk melakukan audit komunikasi pada 

program rumah BUMN PT.Semen Baturaja ini. Guna mengetahui apakah 

perencanaan dan pelaksanaan komunikasi pada program tersebut sudah berjalan 

dengan baik atau tidak. Sekaligus guna menjawab apa sebenarnya yang menjadi 

penghambat dari kegagalan komunikasi tersebut. 
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2. Adanya ketidakpuasan dari mitra rumah BUMN 

 

Setelah melakukan pra-riset, responden memberi saran dan kritik untuk kemajuan 

dari rumah BUMN Baturaja ini. Di mana saran dan kritik dari para responden 

tersebut kebanyakan menunjukkan bahwa ada beberapa ketidakpuasan para mitra 

terhadap pelaksanaan program rumah BUMN Baturaja tersebut. Berikut beberapa hal 

yang merupakan saran dan kritik langsung dari responden yang disajikan peneliti 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

 

 Tabel 1.1 

 Saran dan Kritik Mitra 
  

No Saran dan Kritik Mitra Untuk Kemajuan Rumah BUMN Baturaja 
  

1. Sebaiknya  buat  acara  bazar  guna  memperkenalkan  produk  UMKM 

 Baturaja 
  

2. Promosi online perlu di tingkatkan lagi 
  

3. Suport dan motivasi lebih diperhatikan 
  

4. Banyak produk yang belum tersentuh, seperti halnya produk homemade 
  

5. Memberikan pelatihan yang tidak monoton 
  

6. Bantuan proses sertifikasi halal MUI lebih diperhatikan 
  

7. Koordinasi antara pihak manajemen dan mitra diusahakan untuk lebih adil 

 dan bertanggung jawab serta bersikap ramah 
  

8. Lebih perbanyak pelatihan dan seminar 
  

9. Keterbatasan dalam berkembang mitra juga karena batasan kuota dalam 

 pelatihan  dan  seminar  terlalu  sedikit,  jadi  sebaiknya  perbanyak  lagi 

 kuotanya 
  

10. Adil dalam mengikutsertakan produk para mitra ke suatu pameran dan 

 lain sebagainya baik dalam maupun luar kota 
  

11. Bantuan dalam administrasi baik dari dinas kesehatan maupun perizinan 

 serta legalitas produk diperhatikan lagi 
  

12. Lebih intensif dalam memberikan pelatihan 
  

 Sumber: Diolah peneliti dari hasil pra-riset  
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Saran dan kritik di atas sangat erat kaitannya dengan komunikasi yang efektif. Di 

mana saran pertama responden mengatakan sebaiknya acara bazar dibuat guna 

memperkenalkan produk UMKM Baturaja, dan promosi online perlu untuk lebih 

ditingkatkan lagi. Di mana seharusnya hal tersebut penting untuk dikomunikasikan 

responden kapada pihak rumah BUMN Baturaja secara lebih lanjut demi kemajuan 

para mitra dalam hal pemasaran langsung. 

 

Saran berikutnya yaitu suport dan motivasi lebih diperhatikan. Di mana saran ini 

menunjukkan bahwa responden membutuhkan dorongan dari pihak rumah BUMN 

Baturaja melalui komunikasi. Hal tersebut bertujuan agar responden memiliki 

semangat yang tinggi dalam mengembangkan usahanya. 

 

Saran selanjutnya yaitu banyak produk yang belum tersentuh dan juga belum adil 

dalam mengikutsertakan produk para mitra ke suatu pameran dan lain sebagainya 

baik dalam maupun luar kota. seperti halnya produk homemade. Saran di sini 

menunjukkan bahwa ada ketidakpuasan responden akibat dari pemilihan produk yang 

dianggap kurang menguntungkan. Seharusnya pada praktiknya pihak rumah BUMN 

Baturaja menjelaskan dan mengkomunikasikan alasan mengapa hanya produk 

tertentu saja yang lebih giat dipasarkan. Dengan mengkomunikasikan kepada mitra 

kualifikasi produk yang layak dipasarkan secara jelas. 

 

Kemudian saran berikutnya yaitu jangan memberikan pelatihan yang monoton, 

koordinasi antara pihak manajemen dan mitra diusahakan untuk lebih adil dan 

bertanggung jawab serta bersikap lebih ramah. Lalu lebih perbanyak pelatihan dan 

seminar tanpa batasan kuota dalam pelatihan dan juga lebih intensif lagi dalam 

memberikan pelatihan. Saran-saran ini seharusnya lebih intensif untuk 

dikomunikasikan responden kepada pihak rumah BUMN Baturaja. Sebab hal ini 

menunjukkan bahwa pada proses pelaksanaan kegiatan komunikasi nya ternyata 

pihak rumah BUMN Baturaja belum dapat dikatakan berhasil. Yang mana 

seharusnya pihak rumah BUMN Baturaja harus mengkomunikasikan lebih intens lagi 

mengenai mengapa kuota pelatihan dibatasi, kemudian mengatur dengan tepat siapa 

saja yang harus mengikuti pelatihan secara merata dan menyeluruh. Kemudian 

seharusnya pihak rumah BUMN Baturaja membuka forum kritik dan saran agar 
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komunikasi tetap berjalan dengan baik. Sehingga pelaksanaan program menjadi lebih 

baik lagi karena kedua pihak dapat saling berbenah diri. 

 

Kemudian saran selanjutnya adalah pihak rumah BUMN diharapkan dapat lebih 

memperhatikan lagi proses sertifikasi halal MUI bagi para mitranya, dan memberikan 

bantuan dalam administrasi baik dari dinas kesehatan maupun perizinan secara lebih 

intensif lagi. Hal ini menunjukkan bahwa ada ketidakpuasan responden mengenai 

hal-hal yang menyangkut pemberian bantuan dan arahan mengenai segala bentuk 

administrasi usaha. Hal ini seharusnya menjadi motivasi pihak rumah BUMN untuk 

dapat memperbaiki komunikasi yang diberikan kepada responden. Sehingga 

responden mengerti dan memahami secara jelas mengenai hal apa saja yang harus 

mereka lakukan untuk membuat segala bentuk administrasi usaha mereka. 

 

Saran-saran di atas sangat bertolak belakang dengan penghargaan yang didapatkan 

rumah BUMN Baturaja. Di mana saran di atas secara tidak langsung menciptakan 

spekulasi adanya kegagalan komunikasi antara pihak rumah BUMN Baturaja dengan 

para mitranya. Sedangkan penghargaan tersebut menciptakan spekulasi bahwa sistem 

komunikasi pada program tersebut sudah berjalan dengan baik. 

 
 
 

Dengan adanya saran dan kritik dari responden yang merupakan mitra aktif dari 

rumah Baturaja. Membuat peneliti tertarik untuk melakukan audit komunikasi pada 

program rumah BUMN PT.Semen Baturaja ini. Guna mengetahui apakah 

perencanaan dan pelaksanaan komunikasi pada program tersebut sudah berjalan 

dengan baik atau tidak. Sekaligus guna menjawab apa sebenarnya yang menjadi 

penghambat dari kegagalan komunikasi tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan konteks masalah yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana perencanaan dan 

pelaksanaan komunikasi program corporate social responsibility (CSR) rumah 

BUMN PT.Semen Baturaja ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perencanaan dan 

pelaksanaan komunikasi program corporate social responsibility (CSR) rumah 

BUMN PT.Semen Baturaja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam pengembangan 

ilmu mengenai ilmu komunikasi khususnya pada penelitian audit komunikasi 

program dalam konsentrasi public relations secara lebih lanjut. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam 

bidang komunikasi di Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Akademis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi penelitian di jurusan 

ilmu komunikasi bidang humas fakultas ilmu sosial dan ilmu politik Universitas 

Sriwijaya terkait audit komunikasi program serta memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pembaca dari penelitian ini. 

 

1.4.3 Manfaat Praktis 
 

a. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

bahan evaluasi dalam peningkatan kualitas bagi PT.Semen Baturaja (Persero) 

tbk, khususnya kegiatan perencanaan dan pelaksanaan komunikasi program 

corporate social responsibility (CSR) rumah BUMN PT.Semen Baturaja. 
 

b. Bagi praktisi humas lainnya, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi salah satu pedoman untuk menjadi seorang public relations 

profesional dalam menjalankan evaluasi program melalui audit komunikasi. 
 

c. Bagi peneliti, dengan adanya hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman langsung peneliti mengenai bagaimana penting nya audit 

komunikasi yang dilakukan oleh public relations baik dalam sebuah 

perencanaan maupun keseluruhan kegiatan dan program yang dibuat oleh 

organisasi. 
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